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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh 
penggunaan media film kartun cerita rakyat terhadap kemampuan 
menulis karangan narasi di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak 
Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Eksperimen 
dengan bentuk penelitian Quasy Eksperimen Design dengan rancangan 
penelitian nonequivalent control group design. Sampel penelitian ini 
adalah siswa kelas IV A 38 dan siswa kelas IV B berjumlah 37 siswa. 
Hasil penelitian, diperoleh rata–rata kelas ekperimen sebesar 78,57 dan 
kelas kontrol sebesar 67,58. Hasil perhitungan effect size kemampuan 
menulis karangan narasi siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diperoleh sebesar 1,17, diklasifikasikan dalam kategori tinggi. 
Kesimpulan media film kartun cerita rakyat memberikan pengaruh yang 
tinggi terhadap kemampuan menulis karangan narasi di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan. 
Kata kunci: film kartun, cerita rakyat, menulis, karangan narasi 
Abstract. The purpose of this research is to describe the influnece uses 
film media of cartoon folklore againts to literary a wreath of narrative in 
grade IV primary school 35 south Pontianak. The methodology that used 
in this research was  Quasy Eksperimen Design with nonequivalent 
control group design. Sample of this research are 38 students from IVA 
class and 37 students from IVB class. The results of  research, obtained 
average from experiment class was 78,57 and control class was 67,58. 
The calculation of effect size result form experiment and control class 
were 1,17. It was include high category. It mean film media of cartoon 
folklore gave influnece include high category against to literary a wreath 
of narrative in grade IV primary school 35 south Pontianak 
Keywords: cartoon film, folklore, write, narrative 
 
ahasa merupakan alat komunikasi untuk membantu setiap orang agar dapat 
terkoneksi satu sama lain. Oleh sebab itu, bahasa menjadi bagian penting 
untuk dipelajari dan dikuasai setiap orang baik melalui jenjang formal maupun 
non formal. Untuk mempelajari bahasa pada jenjang formal, maka sebaiknya 




membaca, dan menulis .Keempat aspek tersebut saling berkesinambungan satu 
sama lainnya.  
 Satu diantara keterampilan berbahasa yang wajib dikuasai siswa sekolah 
dasar adalah keterampilan menulis (Peraturan Menteri No. 22 Tahun 2006 
Tentang Standar Isi, 2006: 318). Menulis memiliki pengertian sebagai suatu 
kegiatan yang dilakukan untuk mengekspresikan ide, pikiran serta perasaan yang 
ada pada diri seseorang yang kemudian disampaikan melalui sebuah tulisan. 
Menulis juga diartikan sebagai suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan 
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang 
lain (Henry Tarigan, 2008: 3).  
 Keterampilan menulis sebaiknya sudah diajarkan sejak usia sekolah dasar, 
hal ini dilakukan sebagai syarat untuk menempuh jenjang yang lebih tinggi. Oleh 
sebab itu, pemerintah melalui Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia, mengatur sebuah kurikulum guna mengarahkan proses pembelajaran 
yaitu kurikulum tingkat satuan pendidikan. Di dalam kurikulum tingkat satuan 
pendidikan, termuat standar kompetensi dan kompetensi dasar pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia yang wajib dikuasai setiap siswa kelas IV sekolah 
dasar. Standar kompetensi yang wajib dikuasai pada kegiatan menulis adalah 4. 
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam bentuk 
percakapan, petunjuk, cerita, dan surat. Kompetensi dasar yang akan dicapai oleh 
siswa dalam penelitian ini yaitu 4.3 Melengkapi bagian cerita yang hilang 
(rumpang) dengan menggunakan kata/kalimat yang tepat sehingga menjadi cerita 
yang padu. 
 Materi karangan yang tercantum pada kompetensi dasar 4.3 memuat lima 
bentuk karangan yaitu karangan deskripsi, karangan narasi, karangan eksposisi, 
karangan argumentasi, dan karangan persuasi (Suparno dan Yunus, 2003: 4.1). 
Adapun materi pelajaran yang akan dicapai dari penelitian ini yaitu kemampuan 
siswa dalam menulis karangan narasi. 
 Untuk membuat sebuah karangan narasi, siswa terlebih dahulu memiliki 
gagasan pokok atau ide pokok yang akan di tulis agar hasil dari tulisan tersebut 
disajikan secara runtun dan menarik. Setelah siswa menemukan gagasan pokok, 
sebaiknya guru mulai mengarahkan siswa untuk memasuki beberapa fase dalam 
kegiatan menulis karangan narasi. Adapun fase-fase tersebut menurut Suparno 
(2003:1.13) yaitu, “Fase prapenulisan (persiapan), penulisan (pengembangan isi 
karangan) dan pascapenulisan (telaah dan revisi atau penyempurnaan tulisan”. 
Ketiga fase tersebut sebaiknya dilakukan siswa dengan teliti dan cermat dan tidak 
terlepas dari bimbingan guru.  
 Ketika melakukan kegiatan menulis karangan, siswa diharapkan dapat 
menyampaikan isi pikiran, mengungkapkan ide-ide, pengetahuan, ilmu, dan 
pengalaman-pengalaman hidupnya dalam bentuk bahasa tulis yang jelas, runtun, 
ekspresif serta mudah dipahami oleh orang lain atau pembaca. Oleh sebab itu, 
untuk mencapai tujuan tersebut, sebaiknya diperlukan sebuah kreativitas dari guru 
dalam mengolah pembelajaran kegiatan menulis karangan dengan cara 
menggunakan suatu pendekatan, strategi, metode atau bahkan media inovatif.   
 Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan terhadap guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia yaitu Ibu Masiyem, S.Pd. di Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak 
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Selatan, beliau menyatakan masih terdapat beberapa siswa yang kurang 
menguasai keterampilan menulis, khususnya karangan narasi. Hasil presentase 
menulis karangan narasi siswa pada data awal diperoleh nilai rata-rata 58,9 
dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70 dan hanya sebanyak 8 siswa 
yang tuntas dari 37 siswa. 
 Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas IV A dan B Sekolah 
Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan, menunjukkan bahwa tingkat kemampuan 
menulis karangan siswa masih rendah. Hal ini disebabkan dalam penyampaian 
pembelajaran menulis karangan, guru hanya menggunakan gambar yang ada pada 
buku paket; guru juga kurang kreatif dalam mengolah sebuah pembelajaran agar 
menarik dan dapat diikuti oleh siswa dengan baik. Oleh sebab itu, tidaklah 
mengherankan jika siswa masih mengalami kendala dalam membuat sebuah 
karangan.  
 Belum optimalnya kemampuan siswa dalam menulis karangan sebaiknya 
segera diatasi. Salah satu solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah 
dengan penerapan media pembelajaran berupa film kartun cerita rakyat. 
Waluyanto (dalam Weni, 2013: 1) menyatakan, “Salah satu keunggulan film 
kartun yaitu kaya dengan ekspresi warna disertai penggambaran karakter yang 
unik, sehingga materi yang disampaikan lebih mudah diingat”. Oleh sebab itu, 
media film kartun cerita rakyat dirasa cocok untuk diterapkan dalam mengajarkan 
materi menulis karangan. Selain film kartun sangat akrab bagi setiap siswa dan 
mudah untuk diingat, film kartun juga akan membantu siswa untuk menemukan 
gagasan pokok atau ide pokok dan bahkan memudahkan siswa dalam menulis 
sebuah karangan berdasarkan cerita dari film yang ditayangkan tersebut. Sehingga 
dengan menerapakan media film kartun cerita rakyat pada pembelajaran menulis 
karangan, diharapkan berpengaruh pada kemampuan siswa dalam menulis 
karangan. 
 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 
sebuah penelitian dengan judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Media Film 
Kartun Ccerita Rakyat terhadap Kemampuan Menulis Karangan Narasi pada 
Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri  35 Pontianak Selatan”. 
 
METODE 
Metode merupakan cara kerja yang memudahkan dalam melaksanakan 
kegiatan,  terkhusus dalam penelitian ini. Sugiyono (2012: 3) menyatakan, 
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah utuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu,” sedangkan Hadari Nawawi (2012: 65) 
menyatakan bahwa metode penelitian adalah, “Cara yang dipergunakan untuk 
mencapai tujuan. Oleh karena tujuan umum penlitian adalah untuk memecahkan 
masalah, maka langkah-langkah yang ditempuh harus relevan dengan masalah 
yang telah dirumuskan”. Penelitian tidak terlepas dari metode penelitian dan tiap-
tiap metode penelitian terdapat rancangan penelitian. Di dalam penelitian pada 
dasarnya dipergunakan salah satu dari metode-metode penelitian. Penelitian ini 
bermaksud untuk mengungkapkan ada tidaknya pengaruh penggunaan media film 
kartun terhadap kemampuan menulis karangan narasi pada pembelajaran bahasa 
Indonesia siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan. 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Menurut Sugiyono (2012: 107), “Metode eksperimen dapat diartikan sebagai 
metode yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan, tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”. Sedangkan Menurut Hadari Nawawi 
(2012: 88) menyatakan, “Metode eksprimen adalah prosedur penelitian yang 
dilakukan untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat dua variabel atau lebih 
dengan mengendalikan pengaruh variabel yang lain”.  
Maka dengan metode eksperimen, penelitian ini bermaksud untuk 
mengungkapkan ada tidaknya  pengaruh penggunaan media film kartun terhadap 
kemampuan menulis karangan narasi pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan. 
Penelitian terdiri dari beberapa bentuk. Menurut Sugiyono (2012: 108-109), 
“Terdapat beberapa bentuk  desain eksperimen yang dapat digunakan dalam 
penelitian yaitu: (1) Pre-Experimental design (nondesign); (2) Tru Experimental 
design; (3) Faktorial Design; (4) Quasi Experimental”. 
Berdasarkan empat bentuk penelitian tersebut,  bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah quasi exsperimental design. Menurut 
Sugiyono (2012: 77), “Quasi Exsprimen Design ini mempunyai kelompok 
kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksprimen”. Bentuk Quasi 
Exsprimental Design terbagi menjadi dua bentuk desain, yaitu Time-series 
Desaign dan Nonequivalent Control Group Desaign. 
Berdasarkan penelitian ini menggunakan bentuk penelitian Quasi 
Exsprimental Design yang akan penelitian gunakan yaitu dengan jenis 
Nonequevalent Control Group Design. Dalam rancangan Nonequevalent Control 
Group Design ini digunakan dua kelas sebagai subjek penelitian. kelas yang 
pertama akan diberikan pre-test (01), tidak diberikan treatment dan diberi post-test 
(02). Kelas yang kedua akan diberikan pre-test (03), diberi suatu treatment (X) dan 
diberi post-test (04). 
Rancangan Nonequevalent Control Group Design dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
Tabel 1 
Rancangan Penelitian nonequevalent control group design 
 
Kelompok Pretest Perlakuan Postest 
Eksperimen 01 X 02 
Kontrol 03  04 
 
Keterangan:  
01 : Hasil pengukuran (observasi) yang dilakukan sebelum adanya 
perlakuan  (treatmen)/ pra-uji pada kelas pertama. 
02 : Hasil pengukuran (observasi) yang dilakukan tanpa diberikan 
perlakuan pada kelas pertama. 
X : Pemberian perlakuan. 
03 : Hasil pengukuran (observasi) yang dilakukan sebelum adanya 
perlakuan (treatmen)/ pra-uji pada kelas kedua. 
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04 : Hasil pengukuran (observasi) yang dilakukan setelah diberikan 
perlakuan (X) pada kelas kedua. 02 - 01) – (04 - 03) yaitu diasumsikan 
sebagai efek dari perlakuan (treatmen). 
(Sugiyono, 2012: 116). 
 
Berdasarkan  penelitian ini, menggunakan dua kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Dimana masing-masing kelas akan mendapatkan 
perlakuan berupa pemberian tes sebanyak dua kali yaitu pre-test (sebelum 
perlakuan) dan post-test (sesudah perlakuan). Perlakuan yang sengaja diberikan 
kepada kelas eksperimen dengan menggunakan media film kartun. Sedangkan 
kelas kontrol tidak menggunakan media film kartun 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 35 Pontianak Selatan yang terdiri dari dua kelas yaitu, kelas IVA dan IVB. 
Dalam penelitian ini tidak menggunakan sampel hal itu dikarenakan jumlah 
sampel tidak mencapi 100 siswa, sehingga seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 35 Pontianak Selatan tahun ajaran 2014/2015 menjadi sampel penelitian 
yang berjumlah 75 siswa.  
Sedangkan dalam penentuan kelas yang akan digunakan peneliti dalam 
penelitian eksperimen ini, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, peneliti 
menggunakan teknik probability sampling dengan jenis simple random sampling.  
Dikatakan simpel karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.  Di Sekolah 
Dasar Nnegeri 35 Pontianak Selatan hanya terdapat dua kelas IV yaitu IV A dan 
IV B, agar pemilihan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tetap objektif dan 
tidak memihak salah satunya sehingga hasil eksperimen benar-benar dapat diuji 
kebenarannya maka dipilih teknik simple random sampling.  Alasan peneliti 
menggunakan teknik ini karena diasumsikan populasi bersifat homogen yang 
didasarkan pada ciri-ciri populasi adalah relatif sama yaitu: siswa mendapat 
materi berdasarkan kurikulum yang sama, siswa yang menjadi objek penelitian 
duduk pada kelas yang sama dan waktu belajar yang didapat siswa juga sama. 
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap, 
sebagai berikut. 
 
Tahap persiapan  
Langkah-langkah yang lakukan pada tahap persiapan, antara lain: 1) 
Melakukan observasi ke sekolah, yaitu Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak 
Selatan. Berdiskusi dengan guru wali kelas di kelas IV tentang bagaimana 
pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan. 2) Menyiapkan instrument 
penelitian, seperti memilih dan menentukan materi yang akan diajarkan, membuat 
kisi-kisi soal pre-test dan post-test, membuat soal pre-test dan post test, pedoman 
penskoran soal tes, dan lembar aktivitas guru, RPP, dan media pembelajaran. 
Pemilihan dan penentuan instrument yang dibuat ini adalah disesuaikan dengan 
kurikulum nasional serta sumber belajar yang digunakan oleh sekolah pada masa 
sekarang. 3) Melaksanakan validasi perangkat penelitian pembelajaran dan 
instrument penelitian. Validasi instrumen penelitian dilakukan oleh dosen. 4) 
Melakukan uji coba soal tes. 5) Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui 
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tingkat reliabelitas instrument penelitian. 6) Merevisi hasil validasi. 7) Merevisi 
hasil validasi berdasarkan hasil uji coba. 8) Merevisi instrument penelitian 
berdasarkan uji coba. 9) Menentukan jadwal penelitian yang akan dilakukan dan 




Langkah- langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah : 1) 
Sebelum melakukan pembelajaran dengan media film kartun, peneliti 
memberikan pre-test di kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui 
kondisi awal siswa. 2) Setelah memberikan pre-test, kemudian peneliti melakukan  
pembelajaran di kelas IV B sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan media 
film kartun dan melaksanakan pembelajaran di kelas IV A sebagai kelas kontrol 
tanpa diberikan tindakan atau perlakuan dengan menggunakan media film kartun. 
3) Memberikan post-test pada kelas eksprimen dan kelas kontrol. 4) Melakukan 
analisis data, dengan mengolah data yang telah didapat dari hasil tes soal yang 
diberikan kepada objek penelitian, kemudian membuat kesimpulan hasil 
penelitian dan menyusun laporan.  
 
Tahap Akhir 
Pelaporan hasil penelitian yang meliputi kegiatan mengolah data, 
menganalisis data penelitian baik itu hasil tes (skor pre test dan post test) dengan 
uji statistik yang sesuai. Pelaporan diakhiri dengan menarik kesimpulan dan 
menyusun laporan .  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
penggunaan media film kartun cerita rakyat terhadap kemampuan menulis 
karangan narasi siswa pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 75 orang. Dari sampel tersebut 
diperoleh data skor pre-test dan post-test siswa yang meliputi: 
 
Hasil Tes Awal Kelas Eksperimen 
Hasil tes awal siswa pada kelas eksperimen, data dari kelas IVB dapat 














Hasil Tes Awal Kelas Eksperimen 
 
No. Nilai Siswa fi xi fixi 
1 40 – 47 8 43,5 348 
2 48 – 55 10 51,5 515 
3 56 -63 7 59,5 416,5 
4 64 -71 6 67,5 405 
5 72 -79 4 75,5 302 
6 80 -87 2 83,5 167 
Jumlah 37 381 2315 
Rata – rata 58,2 
Standar Deviasi (S) 12 
 
Hasil Tes  Awal Kelas Kontrol 
Hasil tes awal siswa pada kelas kontrol, data dari kelas IVA dapat dilihat 
pada tabel  sebagai berikut. 
Tabel 3 
Hasil Tes Awal Kelas Kontrol 
 
No. Nilai Siswa fi xi fixi 
1 41 – 44 2 42,5 85 
2 45 – 48 3 46,5 139,5 
3 49 – 52 6 50,5 303 
4 53 – 56 6 54,5 327 
5 57 – 60 8 58,5 468 
6 61 – 64 13 62,5 812,5 
Jumlah 38 315 2315 
Rata – rata                               56,18 
Standar Deviasi (S) 6,21 
 
Hasil Tess Akhir Kelas Eksperimen 
Hasil tes akhir siswa pada kelas eksperimen menggunakan media film 














Hasil Tes Akhir Kelas Eksperimen 
 
No. Nilai Siswa fi xi fixi 
1 61 – 67 2 64 128 
2 68 – 74 10 71 710 
3 75 – 81 10 78 780 
4 82 – 88 8 85 680 
5 89 – 95 4 92 368 
6 96 – 102 3 99 297 
Jumlah 37 489 2963 
Rata – rata 80,08 
Standar Deviasi (S) 9,56 
 
Hasil Tes Akhir Kelas Kontrol 
Hasil tes akhir siswa pada kelas kontrol menggunakan media gambar 
seperti pada buku, data dari kelas IVB dapat dilihat pada tabel  sebagai berikut. 
Tabel 5 
Hasil Tes Akhir Kelas Kontrol 
 
No. Nilai Siswa fi xi fixi 
1 46 – 53 5 49,5 247,5 
2 54 – 61 4 57,5 230 
3 62 – 69 12 65,5 786 
4 70 – 77 10 73,5 735 
5 78 – 85 6 81,5 489 
6 86 – 93 1 89,5 89,5 
Jumlah 38 417 2577 
Rata – rata 67,82 
Standar Deviasi (S) 10,51 
 
Untuk mengetahui seberapa besarnya pengaruh penggunaan media film 
kartun cerita rakyat terhadap kemampuan menulis karangan narasi pada siswa 














 = 1,17 
Keterangan: 
Y̅e   = Nilai rata-rata kelompok percobaan 
Y̅c   = Nilai rata-rata kelompok pembanding 
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Sc   = Simpangan baku kelompok pembanding 
(Leo Sutrisno, Hery Kresnadi, dan Kartono, 2008:4.9) 
Pembahasan 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu berdiskusi dengan 
wali kelas VI A dan VI B Sekola Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan. Diskusi 
dilakukan untuk mempersiapkan keperluan yang dibutuhkan dalam penelitian, 
yang nantinya dijadikan sebagai data penelitian, baik itu berupa RPP, media, dan 
kesiapan guru tersebut dalam mengajar 
Penelitian dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan, dengan pertemuan 2 kali 
dalam seminggu. Untuk jadwal mata pelajaran Bahasa Indonseia yang ada di kelas 
VI A dan VI B yaitu pada hari Rabu, Kamis dan Jumat, dengan banyak jam 
pelajaran untuk tiap pertemuan yaitu Rabu dan Kamis 3 jam pelajaran (3 x 35 
menit), sedangkan pada hari Jumat 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Untuk jadwal 
penelitian, peneliti mengambil hari Rabu dan Kamis untuk melaksanakan 
penelitian, jadwal tersebut sudah disetujui oleh wali kelas IV A dan IV B serta 
pihak sekolah. Untuk hari Rabu dan Kamis, pelajaran Bahasa Indonesia 
dilaksanakan pada jam 1 – 3 yaitu pukul 07.00 – 08.45 WIB 
Berdasarkan tabel 4.3 menujukan bahwa pada penelitian  ini  terdapat 
pengaruh dalam kategori tinggi pada perhitungan effect size yaitu 1,17.  Seperti 
yang dikatakan Gagne (dalam Rudi Susilana 2009: 6), bahwa media adalah 
berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangssang siswa 
untuk belajar. Selaras dengan pernyataan Raharjo (dalam Cecep Kustandi 2011: 
6) mengatakan media adalah wadah dari pesan yang oleh sumbernya ingin 
diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut. Media menjadi salah satu 
perangsang siswa untuk belajar serta siswa menerima pesan atau inti yang 
disampaikan oleh guru, sehingga materi dapat disampaikan dengan baik. 
Menurut Rudi Susilana (2009: 69), didalam pemilihan media harus ada 
yang diperhatikan secara umum yaitu media sesuai dengan tujuan, sesuai dengan 
materi pembelajaran, sesuai dengan karakteristik siswa, sesuai dengan teori serta 
gaya belajar siswa. Pada penelitian ini, penggunaan media film kartun yang telah 
terbukti siswa mengalami peningkatan dalam menulis karangan narasi terlihat 
pada effect size terdapat pada kategori tinggi. Seperti yang diungkapkan 
Darmawan (dalam Weni 2013: 2), bahwa film kartun merupakan pengolahan 
bahan diam menjadi gambar bergerak yang lebih menarik, interaktif dan tidak 
menjemukan bagi semua orang yang melihatnya. Terbukti pada saat menampilkan 
media film kartun pada kelas eksperimen, siswa terlihat interaktif, tidak cepat 
merasa jenuh dan sangat antusias ketika akan dilaksanakan pembelajaran. 
Berbanding terbalik ketika melakukan penelitian pada kelas kontrol, yaitu 
menggunakan media gambar yang seperti terdapat pada buku siswa. Siswa cepat 
merasa jenuh, dan tidak bersemangat dalam belajar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Nilai rata-rata siswa kelas IVB Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan 
(kelas eksperimen) adalah 78,57 dari skor total sebesar 2907 dengan standar 
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deviasi 9,56. Nilai rata-rata siswa kelas IVA Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak 
Selatan (kelas kontrol) adalah 67,58 dari skor total sebesar 2568 dengan standar 
deviasi 10,51. Berdasarkan pengujian hipotesis (uji-t) menggunakan rumus 
separated varian diperoleh thitung sebesar 5,33 dan ttabel (α = 5% dan dk = 73) 
sebesar 1,668. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (5,33) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,668), dengan demikian maka Ha 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh kemampuan menulis 
karangan siswa antar yang menggunakan media film kartun cerita rakyat (kelas 
eksperimen) di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35  Pontianak Selatan. 
Pembelajaran dengan menggunakan media film kartun cerita rakyat memberikan 
pengaruh yang tinggi (dengan harga effect size sebesar 1,17) pada kemampuan 
menulis karangan siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan. 
Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian adalah 
sebagai berikut: 1) Penggunaan media film kartun cerita rakyat memberikan 
pengaruh yang positif untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi 
siswa. Untuk itu, disarankan agar guru dapat menerapkan media film kartun cerita 
rakyat dalam peningkatan kemampuan menulis karangan narasi secara khusus. 2) 
Ketika menerapkan media film kartun cerita rakyat disarankan agar dapat 
mempersiapkan media alat dan bahan dengan baik agar pencapaian kompetensi 
yang diharapkan bisa tercapai dengan baik. 
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